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Abstract

Organizational citizenship behavior is valued as work-related behavior that is not related to the formal
organizational reward system, and, in aggregate, encourages the effective functioning of the organization. This
is shown from some data obtained that the teaching staff or lecturers of Universitas Negeri Surabaya (Unesa)
from the existing basic tasks and functions, which consists of research and social services, are considered not
enough to be done only during working hours. Therefore this study sees that OCB is conducted by a Unesa's
lecturers. This study aims to determine the effect of Internal Branding and Brand Commitment on
Organizational Citizenship Behavior for teaching staff. This research uses a quantitative approach, using the
questionnaire method by determining accidental sampling. The formulation of the technique used in this study is
multiple linear regression analysis. Through multiple linear regression analysis techniques, the findings in this
study answer the research hypothesis between ain, (1) the influence of Internal Branding on Organizational
Citizenship Behavior of teaching staff at Unesa has a positive impact, the coefficient results showed 0.183
(0.000 <0.05), then the first hypothesis test accepted, (2) Effect of Brand Commitment on Organizational
Citizenship Behavior has a positive effect, with a coefficient result of 0.44 (0,000 <0.05) then the results of the
second hypothesis test are accepted, (3) Effect of Internal Branding and Brand Commitment on Organization
Citizenship Behavior is stated Significantly, the F-count results show 136,299 (0,000 <0.5) then the results of
the third hypothesis test are accepted.

Keywords: brand commitment; internal branding; organization citizenship behavior.
PENDAHULUAN

Organisasi merupakan berkumpulnya sumber daya manusia yang menjalankan suatu kegiatan dengan
tujuan tertentu menurut Milkovich dan Boudreau (1997). Sumber daya manusia sendiri menurut
Triharso (2012:36) diketahui mempunyai peran penting yang sangat besar dalam pencapaian tujuan
organisasi. Baik buruknya organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya manusianya. Oleh karena
itu, sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik untuk dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi organisasi. Kemudian dikenal istilah manajemen sumber daya manusaia.

Menurut Milkovich dan Boudreau (1997) Manajemen sumber daya manusia dikenal sebagai
kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya mengelola sumber daya manusia. Menurut
Rivai dan Sagala (2009:1), manajemen sumber daya manusia adalah salah satu bidang dari
manajemen umum Yyang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian.
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Sirait (2006:5-6) menambahkan bahwa dalam hal ini, perencanaan berkaitan dengan aktivitas
penetapan terlebih dahulu program-program kepegawaian yang dapat memberi andil terhadap
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Setelah program-program disusun dan
ditetapkan perlu dibentuk organisasi yang akan melaksanakan program-program tersebut. Selanjutnya,
terjadi proses pengendalian berupa observasi terhadap kegiatan-kegiatan dengan perencanaan.
Kegiatan yang dilakukan dalam proses pengendalian ini juga mencakup melakukan koreksi-koreksi
terhadap penyimpangan yang terjadi selama rencana sedang dilaksanakan. Dengan demikian, adanya
manajemen sumber daya manusia ini akan memudahkan praktik dalam semua jenis organisasi,
termasuk organisasi publik.

Universitas Negeri Surabaya merupakan salah satu organisasi publik yang memiliki misi
menyelenggarakan program kependidikan dan program non kependidikan, sehingga UNESA tetap
bertugas sebagai penghasil tenaga kependidikan untuk pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Universitas Negeri Surabaya merupakan salah satu perguruan tinggi negeri
terbesar di Jawa Timur, dengan tujuh fakultas yaitu Fakultas llmu Pendidikan (FIP), Fakultas Bahasa
dan Seni (FBS), Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas llmu Sosial
(FIS), Fakultas Teknik, Fakultas llImu Keolahragaan (FIK) dan Fakultas Ekonomi (unesa.ac.id, 2020).

Menurut UU Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, disebutkan pada
Pasal 60 dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban melaksanakan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran,
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin,
agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosioekonomi peserta didik dalam
pembelajaran, Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik, serta nilai-
nilai agama dan etika, Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Namun, dari beberapa wawancara ke beberapa dosen, didapat informasi bahwa tupoksi dosen yang
terdiri dari penelitian, PKM, dinilai tidak cukup hanya dikerjakan pada jam kerja saja. Dosen-dosen di
Universitas Negeri Surabaya umumnya mengajar lima hari dalam seminggu dengan jam yang cukup
padat setiap harinya. Para dosen di Universitas Negeri Surabaya juga masih melakukan pekerjaannya
di luar jam kerja untuk mengoreksi hasil perkerjaan mahasiswa, mengerjakan penelitian, dan lain lain.
Seharusnya, pekerjaan itu hanya untuk dikerjakan pada saat bekerja di dalam lingkungan Universitas
saja.

Dengan melihat besarnya dedikasi dosen di Universitas Negeri Surabaya tersebut, dibandingkan
dengan peraturan UU No 14 2005 Pasal 60 bahwasannya tidak lain merupakan bagian dari penerapan
budaya tridarma perguruan tinggi yang memuat tiga tugas utama dosen yaitu mendidik, meneliti dan
mengabdi. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen, menjelaskan bahwa tugas utama dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi
dengan beban kerja paling sedikit dua belas SKS dan paling banyak enam belas SKS pada setiap
semester sesuai dengan kaulifikasi akademiknya dengan mengacu pada ketentuan yang sudah
ditetapkan. Oleh karena itu, para dosen Universitas Negeri Surabaya dinilai memiliki organizational
citizenship behavior, OCB diketahui telah menjadi fokus kajian yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan maupun organisasi. Mengingat, organizational citizenship behavior seringkali
dikaitkan dengan efisiensi kinerja karyawan hingga kinerja perusahaan atau organisasi.

Menurut Asiedu et. al. (2014), organizational citizenship behavior dinilai sebagai perilaku yang
berhubungan dengan pekerjaan yang tidak terkait dengan sistem penghargaan organisasi formal, dan,
secara agregat mendorong berfungsinya organisasi secara efektif. Adanya dorongan yang memicu
tumbuhnya perilaku untuk melakukan yang terbaik bagi organisasi ini yang mencakup tidak hanya
terbatas pada daya tarik anggota baru atau bahan baku, tetapi juga mencakup elemen tidak berwujud
seperti niat baik perusahaan, atau citra eksternal organisasi. Perilaku semacam ini didefinisikan
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sebagai perilaku yang dilakukan untuk membantu memenuhi fungsi secara efisien atas dasar sukarela
dan tanpa mempertimbangkan sistem penghargaan formal organisasi (Ozcelik dan Findikli, 2014).
Hal inilah yang tercermin dalam perilaku yang dilakukan oleh para dosen di Universitas Negeri
Surabaya yang melakukan pekerjaanya dengan maksimal dan sukarela tanpa pertimbangan apapun.

Buil et. al. (2016) mengungkapkan bahwa organizational citizenship behavior melibatkan semua
perilaku karyawan yang sangat penting untuk pencapaian tujuan organisasi dan mampu menjadi
pelumas sosial organisasi dan berkontribusi pada penciptaan aspek struktural, relasional, dan aspek
kognitif modal sosial. Karyawan yang memiliki organizational citizensip behavior yang tinggi akan
mencerminkan beberapa sikap atau perilaku seperti altruisme, sopan santun, sportivitas, kesadaran
dan kebajikan sipil sert perilaku membantu, sportivitas, organisasi loyalitas, kepatuhan organisasi,
inisiatif individu, kebajikan sipil dan pengembangan diri (Ozcelik dan Findikli, 2014). Dengan
perilaku tersebut maka bukan tidak mungkin akan mampu meningkatkan efisiensi dari organisasi itu
sendiri. Oleh karena itu, kajian atau penelitian terkait organizational citizenship behavior menjadi
sangat penting untuk dikaji di organisasi pendidikan khususnya dosen.

Secara keseluruhan berfokus pada satu merek untuk meningkatkan identitas merek perusahaan kepada
semua mitra. Branding internal secara positif mempengaruhi bagian sikap dan perilaku karyawan
(Nirmal et al., 2017). Internal branding dapat memberikan pengaruh terhadap organizational
citizenship behaviour.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ozcelika dan Findikh (2014) menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara internal branding dan organizational citizenship behaviour. Hasil ini
didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan Khademi et. al. (2015) yang juga menunjukkan
bahwa internal branding mempengaruhi organizational citizenship behaviour. Sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan olen Mehr et. al. (2018), yang menjelaskan bahwa internal branding
berpengaruh terhadap organizational citizenship behaviour.

Kashive dan Khanna (2017) percaya bahwa komitmen menghasilkan karyawan yang bersedia
melakukan upaya ekstra atas nama organisasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa komitmen merek dinilai
mampu meningkatkan citra merek karena individu berkomitmen termotivasi untuk mendukung merek
dan memiliki asosiasi merek yang positif. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Gozukara dan Hatipoglu (2016), yang menunjukkan bahwa komitmen merek memiliki pengaruh
terhadap organizational citizenship behaviour. Namun hasil berbeda diperoleh dari penelitian yang
dilakukan oleh Kashive dan Khanna (2017) yang menunjukkan bahwa pelatihan, orientasi, dan
pengarahan sebagai dimensi Internal branding tidak memengaruhi brand commitmet.

Perilaku karyawan diketahui juga dapat dipengaruhi oleh komitmen merek yang dimilikinya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Bataineh et. al. (2017) yang menunjukkan
bahwa brand commitment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap organizational
citizenship behavior.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh internal branding dan brand commitment berpengaruh
terhadap organizational citizenship behaviour dengan subjek penelitian.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Organization Citizenship Behavior

Menurut Ozcelik dan Findikli (2014), untuk memastikan keberlanjutan organisasi, saat ini dianggap
tidak cukup hanya dengan karyawan untuk memenuhi tugas mereka dan terungkap bahwa perilaku
karyawan di luar definisi peran yang ditentukan menghasilkan hasil yang lebih positif. Perilaku
semacam ini dapat diterima sebagai organizational citizenship behavior. Awalnya disebut sebagai
perilaku organisasi pro-sosial. Ini telah dinamai sebagai perilaku kewarganegaraan Organisasi setelah
pengembangan konsep perilaku peran ekstra. Perilaku semacam ini didefinisikan sebagai perilaku
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yang dilakukan untuk membantu memenuhi fungsi secara efisien atas dasar sukarela dan tanpa
mempertimbangkan sistem penghargaan formal organisasi.

Organizational citizenship behavior merupakan perilaku individu yang memiliki sifat diskresi, secara
tidak langsung diakui oleh suatu organisasi dalam meraih penghargaan, dan akan mempromosikan
fungsi organisasi dengan efisien dan efektif. Hubungan yang diciptakan antar individu di dalam
organisasi dapat meningkatkan kinerja individu dan organisasi seseorang. Organizational citizenship
behavior sebagai kebajikan warga negara, altruisme, kesadaran, sportivitas, dan sopan. Altruisme
dapat membantu individu lain dalam mencapai suatu tujuan organisasi. Hati nurani membuat petugas
kesehatan menghindari diskusi yang tidak perlu telepon individu yang lama, dan memastikan
kehadiran mereka tepat waktu di tempat tidur pasien dan menangani tugas yang diperlukan. Sikap
sportif mencegah dari mencari masalah di dalam atau di luar organisasi kepedulian dan membujuk
untuk menghabiskan lebih banyak waktu untuk mencapai produktivitas organisasi. Melakukan apa
yang terbaik untuk pasien dan rekan kerja meningkatkan kesopanan (Mahooti, et. al. 2018).

Internal Branding

Internal branding menurut Ozcelik dan Findikli (2014) didefinisikan sebagai seperangkat kegiatan
strategis perusahaan untuk menyediakan dan memastikan penerimaan intelektual dan emosional
karyawan. Internal Branding berfokus pada pengembangan saling pengertian tentang tujuan, posisi
dan fitur dari janji merek, memberikan kompatibilitas antara nilai-nilai karyawan dan nilai-nilai
organisasi dan merek serta menciptakan rasa komitmen dalam diri karyawan. Internal branding
bertujuan untuk mencapai keselarasan ini dengan mempromosikan merek di dalam organisasi melalui
praktik pemasaran internal.

Internal branding menurut Matanda dan Ndubisi (2013) dinilai sangat penting dalam
mengoperasionalkan orientasi merek dan memastikan karyawan berbagi karakteristik merek yang
penting dalam menerapkan aktivitas pembangunan merek. Lebih lanjut dibahas juga bahwa internal
branding didefinisikan sebagai manajemen perilaku, komunikasi, dan simbolisme yang direncanakan
secara sistematis yang digunakan oleh suatu organisasi untuk mencapai reputasi yang positif dan
menguntungkan dengan target audiens untuk suatu organisasi. Internal Branding memotivasi dan
merangsang karyawan dengan memberikan pedoman perilaku merek yang dapat diterima bagi
karyawan untuk ditiru dalam perilaku sehari-hari mereka untuk mencapai keunggulan kompetitif
berkelanjutan yang tak ada bandingannya, yang lebih sulit ditiru oleh pesaing.

Brand Commitment

Kashive dan Khanna (2017) percaya bahwa komitmen menghasilkan karyawan yang bersedia
melakukan upaya ekstra atas nama organisasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penentu utama kekuatan
merek sebagai hasil dari praktik manajemen merek internal adalah komitmen merek (BC) dan
perilaku kewarganegaraan merek (BCB). Komitmen merek, adalah keterikatan psikologis atau
perasaan memiliki seorang karyawan terhadap suatu organisasi (Kashive dan Khanna, 2017).

Komitmen merek menurut Nyadzayo et. al. (2014) adalah hubungan emosional atau psikologis antara
konsumen dan merek/ organisasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa komitmen merek dinilai mampu
meningkatkan citra merek karena individu berkomitmen termotivasi untuk mendukung merek dan
memiliki asosiasi merek yang positif. Oleh karena itu, diharapkan bahwa emosi positif dapat
mengarah pada komitmen merek dan, pada gilirannya, dapat mempromosikan persepsi merek yang
positif.

Adanya persaingan yang baik di antara suatu organiasai, di mana terdapat karyawan yang memiliki
bakat mendorong organisasi untuk menciptakan keterikatan individu dengan merek. Karyawan
memiliki komitmen untuk mendukung merek pada suatu organisasi. Selain itu, persaingan yang
signifikan dapat dicapai melalui perekrutan dan retensi individu yang mampu mewakili organisasi
dengan mengarah pada merek organisasi. Merek organisasi sebagai paket manfaat fungsional,
ekonomi dan psikologis yang dimiliki oleh karyawan (Gozukara dan Hatipogli, 2016).
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Hubungan antara Internal Branding dengan Organizational Citizenship Behaviour

Pemasaran internal diketahui mampu mempengaruhi perilaku kewarganegaraan organisasi. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ozcelika dan Findikli (2014) dan Khademi et.
al. (2014) menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan antara internal branding terhadap
perilaku warga organisasi. Artinya, semakin tinggi pemasaran internal maka akan semakin tinggi juga
perilaku kewarganegaraan organisasinya. Branding internal berfokus pada karyawan sebagai aset
perusahaan, yang pada gilirannya dapat mengarah pada perilaku kewarganegaraan organisasi yang
positif di antara karyawan perusahaan (Khademi et. al. 2015).

H1: Ada pengaruh internal branding terhadap organizational citizenship behavior pada dosen
Universitas Negeri Surabaya.

Hubungan antara Brand Commitment dengan Organizational Citizenship Behaviour

Hubungan positif yang ditunjukkan antara rasa komitmen terhadap merek dan perilaku
kewarganegaraan organisasi. Menurut Bataineh et. al. (2017) komitmen dinilai sebagai ukuran vital
dalam menentukan dan membangun ekuitas merek. Kepuasan pelanggan dengan produk dan
karyawan akan mengarah pada tingkat komitmen yang tinggi, pembelian berulang dan
merekomendasikan produk kepada yang lain. Akibatnya, komitmen merek karyawan dapat dianggap
sebagai variabel mendasar dalam menciptakan perilaku kewarganegaraan organisasi.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Bataineh et. al. (2017) yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif signifikan antara brand commitment dan organizational citizenship
behaviors. Namun, hasil berbeda diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Khademi et. al.
(2015) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara brand commitment dan
organizational citizenship behaviors.

H2: Ada pengaruh brand commitment terhadap organizational citizenship behavior pada dosen
Universitas Negeri Surabaya

Hubungan antara Internal Branding dan Brand Commitment dengan Organizational Citizenship
Behaviour

Pemasaran internal dan komitmen merek masing-masing diketahui memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khadaemi et. al. (2015), Ozcelika dan Findikli (2014) dan Bataineh et. al. (2017).
Dengan hasil tersebut maka pemasaran intenal dan komitmen merek dinilai dapat secara bersama-
sama meningkatkan perilaku kewarganegaraan organisasi. Artinya, dengan adanya pemasaran internal
yang baik dan didukung oleh komitmen merek yang tinggi maka akan mampu meningkatan perilaku
kewarganegaraan organisasi yang positif.

H3: Ada pengaruh internal branding dan brand commitment terhadap organizational citizenship
behaviour pada dosen di Universitas Negeri Surabaya.

METODE PENELITIAN

Pada saat ini Universitas Negeri Surabaya telah memiliki 915 dosen, terdiri dari dosen sebanyak 483
jenis kelamin laki-laki, sedangkan 432 jenis kelamin perempuan, 164 asisten ahli, 62 guru besar, 291
lektor, 293 lektor kepala dan 104 dosen. Dosen tersebut merupakan dosen yang memiliki kualitas
yang diperoleh dari seleksi CPNS secara nasional dengan rincian sejumlah 863 telah memiliki status
sebagai PNS, 36 tenaga tetap non PNS dan 15 di antaranya adalah CPNS. Data tersebut dapat dilihat
di tabel 1.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kausal. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Accidental sampling.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus Slovin
(Umar, 2002:141) seperti yang dijelaskan di rumus (1). Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan rumus slovin, dari 879 dosen Universitas Negeri Surabaya diperoleh sekitar 274,9 yang
kemudian digenapkan oleh peneliti menjadi 275 dosen Universitas Negeri Surabaya yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Pengambilan data pada responden yaitu dengan memberikan angket pada
setiap dosen di fakultas masing-masing.

B N
"TNaz+1
_ 879
"= 879.(0,05)2+ 1
NS 27,9 oo (1)
Keterangan:
n : ukuran sampel
N : jumlah populasi yang diketahui
d : batas toleransi, yaitu 5%.

Tabel 1
JUMLAH PEGAWAI UNESA

Kepegawaian

Keterangan CPNS Tetap Non-PNS
Jumlah % Jumlah %
Jenis Kelamin
Laki-laki 460 52,3% 23 2,6
Perempuan 419 47,7% 13 1,5
Strata
S-2 577 65,6% 30 3.4
S-3 302 34,4% 6 4
Unit Kerja
FBS 163 18,5% 1 0,1%
FE 86 9,8% 9 1,0%
FIO 86 9,8% 8 0,9%
FIP 123 14,0% 6 0,7%
FISH 100 11,4% 2 0,2%
FMIPA 150 17,1% 4 0,5%
FT 171 19,5% 6 0,7%

Sumber: Bagian Umum Universitas Negeri Surabaya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada internal branding terhadap organziational citizenship behaviour
menunjukkan koefisiensi sebesar 0,183 (0,000 < 0,05). Berdasarkan nilai tersebut, dapat diketahui
bahwa internal branding berpengaruh secara positif dan signifikan pada OCB karyawan. Dengan
demikian, maka H1 pada penelitian ini diterima.

Uji hipotesis yang dilakukan pada brand commitment terhadap organziational citizenship behaviour
menunjukkan angka koefisien sebesar 0,474 (0,000 < 0,05). Berdasarkan nilai tersebut, maka dapat
diketahui bahwa brand commitment berpengaruh secara positif dan signifikan pada OCB karyawan.
Hasil tersebut menyimpulkan bahwa H2 yang diasumsikan dalam penelitian ini diterima.
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Hasil penelitian menunjukkan F-hitung sebesar 136,299 (0,000 < 0,5), yang artinya secara bersama-
sama brand commitment dan internal branding berhasil memberikan pengaruh yang signifikan pada
organization citizenship behavior dosen. Dengan demikian, H3 dalam penelitian ini diterima.

Pembahasan

Data statistik deskriptif pada variabel internal branding menunjukkan jawaban responden memiliki
skor tertinggi pada pernyataan KSDM1 (Saya menggunakan pengetahuan tentang Universitas Negeri
Surabaya untuk melakukan pekerjaan saya), ini menunjukkan bahwa dosen Universitas Negeri
Surabaya menggunakan pengetahuanya dalam melakukan pekerjaan untuk meningkatkan kualitas
Universitas. Adanya internal branding pada berpengaruh pada OCB dalam meningkatkan kualitas di
Universitas Negeri Surabaya.

Internal branding dapat dijelaskan sebagai serangkaian kegiatan yang disediakan oleh perusahaan
dalam rangka mempromosikan merek dalam organisasi sehingga diharapkan menumbuhkan
komitmen dalam diri karyawan (Ozcelik dan Findikli, 2014). Selain itu, melalui internal branding
juga diharapkan perusahaan dapat mencapai citra positif dan menguntungkan perusahaan sesuai
dengan target yang ingin dicapai oleh perusahaan. Hal ini karena internal branding yang dilakukan
oleh perusahaan secara tidak langsung akan memotivasi dan merangsang karyawan untuk berfokus
pada pemeliharaan merek, secara khusus dalam hal ini adalah organisasi.

Data statistik deskriptif pada variabel brand commitment menunjukkan jawaban responden memiliki
skor tertinggi pada pernyataan BC5 (saya sangat peduli dengan nama baik Universitas Negeri
Surabaya), ini menunjukkan bahwa dosen Universitas Negeri Surabaya mampu menjaga nama
instansi. Adanya brand commitment pada berpengaruh pada OCB dalam meningkatkan kualitas di
Universitas Negeri Surabaya

Telah disebutkan secara spesifik berkenaan dengan yang dimaksud dengan komitmen merek adalah
perasaan terikat antara karyawan dengan organisasi, di mana secara khusus akan memunculkan
perasaan siap sedia untuk melakukan upaya lebih yang sejalan dengan tujuan organisasi (Kashive dan
Khanna, 2017). Adanya hubungan emosional yang dirasakan oleh karyawan terhadap organisasi akan
melahirkan motivasi tersendiri bagi individu karyawan untuk mendukung organisasi tersebut. Hal ini
karena karyawan yang merasa telah terikat dengan organisasi cenderung meluangkan waktu untuk
berada di organisasi lebih lama, dengan tujuan keberhasilan organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil Ozcelika dan Findikli (2014) yang menemukan adanya pengaruh
secara simultan antara brand commitment dan internal branding terhadap perilaku kewarganegaraan
organisasi. Pengaruh positif dan signifikan ini menunjukkan bahwa melalui pemasaran internal yang
dilakukan oleh Universitas Negeri Surabaya serta dukungan komitmen merek yang tinggi pada diri
dosen akan meningkatkan organization citizenship behavior dosen. Lebih lanjut, temuan tersebut juga
mendukung hasil yang ditemukan oleh Khadaemi et. al. (2015) dan Bataineh et. al. (2017) yang
menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan pada perilaku kewarganegaraan organisasi.

Internal branding secara parsial berpengaruh positif dan signifikan pada organizational citizenship
behaviour. Hasil ini berarti bahwa semakin tinggi nilai internal branding yang ada pada diri karyawan,
secara khusus pada dosen di UNESA, maka akan meningkatkan perilaku kewarganegaraan
organisasinya. Adapun internal branding dibangun melalui tiga indikator di antaranya keterlibatan
pegawai, komunikasi internal, dan pelatihan yang diberikan. Ketika kesemuanya ini terpenuhi, maka
akan berdampak pada meningkatnya perilaku OCB pada dosen seperti rela memberikan waktu
luangnya demi tercapainya tujuan instansi dan tidak mengeluhkan hal-hal sepele yang sekiranya dapat
menurunkan citra instansi.

Brand commitment secara parsial berpengaruh positif dan signifikan pada organizational citizenship

behaviour. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diinterpretasi bahwa semakin tinggi nilai
brand commitment yang tertanam dalam diri dosen, secara khusus di UNESA, maka akan berdampak
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pada meningkatnya perilaku OCB mereka. Brand commitment diketahui diukur dengan perasaan
bangga dan peduli dengan hal-hal yang berkaitan dengan instansi sehingga memiliki kecenderungan
untuk memperkenalkannya kepada khalayak publik bahwa instansi yang mereka tempati adalah
pilihan yang tepat. Ketika dosen memiliki hal yang demikian, maka berlandaskan pada hasil uji yang
diperoleh, perilaku OCB dalam diri karyawan akan meningkat seperti rela menghabiskan waktu hanya
untuk kepentingan instansi. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk meningkatkan citra instansi.

Internal branding dan brand commitment secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
pada organizational citizenship behaviour. Hasil uji simultan yang menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan memiliki interpretasi bahwa ketika individu selaku dosen pada suatu instansi
memiliki internal branding dan brand commitment yang tinggi dalam dirinya, maka akan secara kuat
meningkatkan perilaku OCB, sebagaimana telah dikemukakan masing-masing secara parsial.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diinterpretasi bahwa semakin tinggi nilai brand
commitment yang tertanam dalam diri dosen, secara khusus di UNESA, maka akan berdampak pada
meningkatnya perilaku OCB mereka. Brand commitment diketahui diukur dengan perasaan bangga
dan peduli dengan hal-hal yang berkaitan dengan instansi sehingga memiliki kecenderungan untuk
memperkenalkannya kepada khalayak publik bahwa instansi yang mereka tempati adalah pilihan yang
tepat.

Dari hasil penelitian ini hendaknya pihak Universitas Negeri Surabaya lebih memerhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi organization citizenship behavior dan factor-faktor meningkatkan kualitas
organization citizenship behavior seperti memberikan harapan positif, lebih membina hubungan
social, adanya tanggapan positif langsung dari pihak Universitas Negeri Surabaya jikalau ada keluh
kesah dari para dosen, adanya sosialisasi rutin akan adanya perubahan yang terjadi di Universitas
Negeri Surabaya dengan itu para dosen akan lebih merasa memiliki dan lebih dengan suka rela atau
berbangga hati dalam melakukan pekerjaanya tanpa adanya syarat atau imbalan apapun. Untuk
pimpinan dari Universitas Negeri Surabaya terkait dengan intregitas maka para jajaran pemimpin
hendaknya memiliki kejujuran, bersikap adil, konsisten terhadap nilai dan tanggung jawab. Dari
sinilah para dosen akan melihat apakah mereka patut untuk mengabdi pada organisasi, jikalau mereka
telah melihat bahwa para dosen memiliki pimpinan yang sesuai dan membuat mereka nyaman dalam
bekerja. Maka dari para dosenpun akan meningkat nilai ocbnya secara otomatis.

KESIMPULAN

Internal branding berpengaruh pada OCB dalam meningkatkan kualitas di Universitas Negeri
Surabaya. Selain itu, internal branding dapat memengaruhi citra positif dan menguntungkan
perusahaan sesuai dengan target yang ingin dicapai oleh perusahaan. Internal branding secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan pada organization citizenship behaviour. Internal branding dan
brand commitment secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan pada organization
citizenship behaviour. Penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan menggunakan variabel lain yang
berkenaan dengan organizational citizenship behaviouryaitu kepuasan karyawan dan motivasi kerja.
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